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DEPARTEMEN AGAMA R.L
PERWAXKILAN PROPINSI JAWA TENGAH
Jalan Patimura No. 5 Tilp. - 26379
SEMARANG.

PENGESAHAN PERGURUAN AGAMA

) PERWAKILAN DEPARTEMEN AGAMA PROPINSI JAWA TENGAH

dalam rangka Pemberian Piagam Wajib Belajar/Piagarn. Perdarta-
Bantuan pada khususnya perlu adanya penertiban kembali pada e-

MEMPERHATIKAN : a). Bahwa
ran dan

mua jenis didalam Perguruan Aguma Swasta

b). Pada setinp jenis didalam Pergaruan Agama tersebut periu mendapat Nomor

Induk Baru. schingga sstinp keviatan adniinistrasi ke-Tata Usuhaan  pada
umumnya dapat terselengzara dengan tertib dan terarah.
MENIMBANG . Dalam ranpka Pembinaan Peninzlatan Mutu  Pendidikan Perguruan  Agama

perlu untuk senera dindakan Re-Inventarisast dan Her-Regis-
Inspeksi Pendidikan

Swasta, dipandang
trasi Perguruan Agama Swasta yang ada didalani wewenang
Perwakilan Departemen Agama Propinsi Jawa Tengih

S

~Agama

MENGINGAT I. Peraturan Menteri Agama R.TI. No, 4 tahun 1963
2 Pereturan Menteri Agama R Noo 13 tahun 1964,
3. Peaniran Menteri Agama Rob v tahun 1964
-4 Instruksi Dirpenda Jakarta 1gl 1.2-1970 No. DD/1/Pd i
S ULU. No. 4 tahun 1950 jo No. 12 thun 1954
MENG!NGAT PULA : Surat Fdaran  Dirpenda Jakarta tel, 14 Januari 1974 No. D/HI/Fd T i
MEMUTUSKAN:
Buhwa Pergrruan Agama yarg tersebut dibawah ini :
N ama SRt LhuTil (G,
TR IR
Jenis & tingXat b Thtidalyac.
Alamat Tt W T Yo
Cidirikan tahun : s
Dibawah asuhan dan bterbadan hukum =
Terhitung mulai tanggal bl 975 -
Telah dinkui svah dan tercatal dalam buku Stambuk  Inspeksi Penduhikan
Agama Perwakilan Departemen Acama Propinsi Jawa TS”"’h' g;-{;;__x(;_.\[ PFR.
GURUAN AGANMA SWASTA dengan Namor Induk M ;
SURAT PENETAPAN ini d,lmnkdn kepada yang bersanekestan untuk dike
tahui dan dipergunakan sebagamana mestiny i,
Ritctaphan di . Semarang
Pada tanggal < L BT LTS 4
An. K
' Kepala Inspe

Reg. TUK. 2709/1029
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